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ABSTRAK

Khairunnisa (2020) : Pemanfaatan Citra Satelit Untuk Identifikasi
Perkembangan Kawasan Terbangun Kota Padang
Panjang Tahun 2009 Dan 2019.

Penelitian ini dilakukan di Kota Padang Panjang yang bertujuan untuk
mengetahui perkembangan luasan kawasan terbangun di Kota Padang Panjang
tahun 2009 dan 2019, untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan kawasan terbangun dan kemana arah perkembangan kawasan
terbangun Kota Padang Panjang dan melihat tingkat akurasi citra Landsat 5 TM
dan Landsat 8 OLI/TIRS dalam mengidentifikasi kawasan terbangun Kota Padang
Panjang. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dilakukan di Kota
Padang Panjang. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Berupa Citra Satelit Landsat 5 TM dan Landsat 8 OLI.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dan data yang digunakan
adalah data sekunder. Tutupan lahan didapat dari citra landsat 5 TM dan landsat 8
OLI menggunakan alogaritma NDBI. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, teknik pengambilan sampel ini digunakan
untuk menguji akurasi citra dalam membuktikan kebenaran hasil interpretasi citra
satelit dengan kenyataan yang ada di lapangan. Hasil identifikasi perubahan lahan
terbangun tahun 2009 ke 2019 memunjukan penambahan luasan dari 247,82
hektar dan tahun 2019 seluas 305,08 hektar mengalami penambahan luas menjadi
57,26 hektar. Uji akurasi citra dilakukan menggunakan confusion matrix
(perbandingan interpretasi citra dengan kondisi lapangan) dengan tingkat akurasi
88,43%.

Kata kunci : Kawasan Terbangun, NDBI, Perubahan Luasan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permukiman merupakan bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan
lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat tinggal
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan
dan penghidupan (UU no.4 tahun 1992, tentang perumahan dan permukiman).
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari
satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum,
serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau
kawasam perdesaan (Undang-undang republik indonesia nomor 1 tahun 2011

tentang perumahan dan permukiman, Bab 1).

Pertumbuhan populasi penduduk di suatu wilayah perkotaan sangat
berpotensi  menimbulkan pertumbuhan  permukiman baru. Semakin
bertambahnya penduduk yang tinggal di daerah perkotaan dengan berbagai
aspek kehidupan baik itu sosial, politik, ekonomi, yang berlangsung secara
terus-menerus dan berantai dapat mengakibatkan kota tidak lagi dapat
menampung kegiatan penduduk. Akibat perkembangan tersebut adanya
permasalahan baru yang dialami oleh beberapa wilayah diantara perkembangan

permukiman.



Proses perkembangan permukiman yang terjadi di daerah perkotaan
merupakan wujud dari peningkatan kebutuhan akan tempat tinggal serta ruang.
Seperti yang disebutkan oleh Yunus (2006) Urban sprawl merupakan suatu
proses perembetan kenampakan fisikal kekotaan, yang pada umunya nampak

bergerak kearah luar dari kenampakan kekotaan terbangun.

Perkembangan permukiman yang terjadi mengakibatkan alih fungsi lahan
pada suatu wilayah. Lahan adalah sebagian lingkup fisik yang terdiri atas
iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada di atassnya,
sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan, termasuk didalamnya
juga hasil kegiatan manusia dimasa lampau dan sekarang (Sintalana 1989
dalam | Gede Sugiyanta, 2006). Sehingga perkembangan permukiman yang
terjadi di sebabkan oleh kebutuhan hidup manusia yang harus di penuhi,
sehingga banyaknya lahan yang di alih fungsikan oleh masyarakat untuk
permukiman pada suatu kawasan. Perkembangan permukiman terjadi dalam
waktu tertentu, jumlah perkembangan permukiman akan selalu mengalami
peningkatan seiring dengan pertumbuhan suatu wilayah di lihat dari aspek

sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.

Kota Padang Panjang merupakan kota dengan luas terkecil di Provinsi
Sumatera Barat dengan luas sekitar 2.300 hektar atau sekitar 0,05% dari luas
wilayah Sumatera Barat (BPS Kota Padang Panjang, 2017). Walaupun Kota
Padang Panjang memiliki wilayah yang kecil tetapi memiliki posisi yang
sangat strategis karena terletak pada lintas regional antara Kota Padang dengan

Kota Bukittinggi, serta antara Kota Solok dengan Kota Bukittinggi. Kota



Padang Panjang memiliki 2 Kecamatan dengan 16 kelurahan. Kecamatan
Padang Panjang Barat dengan luas wilayah 1.325 hektar yang terbagi 8
kelurahan dan Kecamatan Padang Panjang Timur dengan luas wilayah 1.325
hektar juga memiliki 8 kelurahan. Kelurahan Kampung Manggis merupakan
kelurahan dengan luas tersebar sekitar 316 hektar. Sedangkan Kelurahan Pasar
Baru adalah kelurahan dengan luas terkecil di Kota padang Panjang dengan

luas sebesar 2.300 hektar.

Kota Padang Panjang merupakan salah satu kota yang setiap tahunnya
memiliki pertambahan jumlah penduduk, dimana pada tahun 2009 jumlah
penduduk Kota Padang Panjang berjumlah 47,198 jiwa dan pada tahun 2019
mengalami peningkatan jumlah penduduk tahun 58,140  jiwa yang
pertambahan jumlah penduduk sekitar 10,942 jiwa. Bertambahnya populasi
penduduk akan berpotensi merubah kondisi penggunaan lahan di Kota Padang
Panjang, perubahan ini menimbulkan semakin bertambah padatnya area
permukiman dan menimbulkan pemukiman baru diarea sekitar area urban.
Menurut data BPS Kota Padang Panjang menunjukan perubahan area
permukiman dalam kurun waktu 15 tahun terakhir, perubahan ini akan
merubah luasan area permukiman yang bertambah padatnya sebuah kondisi
area perkotaan. Pada periode 2002-2010, perubahan besar guna lahan yang
terjadi yaitu area persawahan enjadi perkebunan (3,78 ha), sawah menjadi
tanaman campuran (3.09 ha), dan tanaman campuran menjadi bangunan sekitar

(1,49ha) (Hamdi Irza.2016).



Teknologi penginderaan jauh menawarkan banyak metode yang dapat
dipergunakan untuk mendeteksi wilayah permukiman tersebut secara efisien,
tak terkecuali menggunakan citra satelit beresolusi menengah kebawah.
Kelebihan citra satelit resolusi menengah kebawah seperti citra satelit Landsat
5 dan landsat 8 OLI (resolusi spasial 5-60 m) adalah banyaknya jumlah band
sehingga memungkinkan untuk membuat komposisi dan indeks guna
mempermudah ekstraksi informasi permukiman. Teknologi Penginderaan Jauh
dapat digunakan sebagai metode untuk mengidentifikasi perkembangan
permukiman secara efisien, dalam waktu yang relatif cepat dengan hasil yang
dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya. Dalam aplikasi penginderaaan

jauh, dapat dipergunakan data primer ataupun data sekunder.

Citra satelit dengan metode penginderaan jauh dapat digunakan untuk
memantau dan mendeteksi perubahan kawasan terbangun yang sering terjadi di
daerah perkotaan dan pinggiran kota sebagai konsekuensi dari gencarnya
urbanisasi, serta hubungannya dengan penyebab terjadinya perubahan suhu
permukaan. Kawasan terbangun dapat dipetakan melalui algoritma Normalized
Difference Built-up Index (NDBI) dengan menggunakan data citra Landsat.
Perubahan kawasan terbangun dilakukan untuk menghitung seberapa besar
pengaruh perubahan yang terjadi di tiap tahun yang berbeda.Pengolahan citra
penginderaan jauh secara digital untuk kajian kepadatan lahan terbangun
membutuhkan transformasi khus dapat mengindentifikasi kenampakan objek
pada kawasan kota/perkotaan. ldentifikasi kepadatan lahan terbangun dalam

penelitian ini menggunakan citra dengan resolusi menengah dengan cara



memanfaatkan dan mengkombinasikan transformasi  spectral  untuk

memperoleh hasil transformasi yang baik untuk kajian kepadatan bangunan.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka peneliti mengangkat
judul penelitian yaitu “ Pemanfaatan Citra Satelit Untuk Identifikasi
Perkembangan Kawasan Terbangun Kota Padang Panjang Tahun 2009
Dan 2019 ” dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasi kawasan terbangun
dengan melihat kondisi kerapatan bangunan di Kota Padang Panjang Tahun
2009 dan 2019. Sesudah proses analisis peneliti menguji akurasi hasil yang
telah didapatkan agar dapat diterima serta menghindari gigo (garbage in

garbage out).

B. ldentifikasi Masalah
Dari hasil penjabaran latar belakang diatas adapun identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan jumlah penduduk Kota Padang panjang dari tahun ke
tahun.

2. Perubahan tingkat kerapatan kawasan terbangun dari tahun ke tahun.

3. Perkembangan kawasan terbangun Kota Padang Panjang dari tahun ke
tahun.

4. Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap perkembangan kawasan
terbangun.

5. Faktor apa yang mempengaruhi perkembangan kawasan terbangun

dan kemana arah perkembangan kawasan terbangun



6.

Tingkat akurasi citra Landsat 5 TM dan Landsat 8 OLI/TIRS dalam

mengidentifikasi kawasan terbangun.

C. Batasan Masalah

Dari identtifikasi masalah adapun batasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis perkembangan  kawasan terbangun Kota Padang
Panjang.
Faktor apa yang mempengaruhi perkembangan kawasan terbangun dan

kemana arah perkembangan kawasan terbangun Kota Padang Panjang.
Menganalisis tingkat akurasi citra Landsat 5 TM dan Landsat 8
OLI/TIRS dalam mengidentifikasi kawasan terbangun Kota Padang

Panjang.

D. Rumusan Masalah

Dari penjabaran batasan masalah maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana perkembangan luasan kawasan terbangun di Kota Padang
Panjang tahun 2009 dan 2019 ?

Apa Faktor yang mempengaruhi perkembangan kawasan terbangun
dan kemana arah perkembangan kawasan terbangun Kota Padang
Panjang ?

Bagaimana tingkat akurasi citra Landsat 5 TM dan Landsat 8
OLI/TIRS dalam mengidentifikasi kawasan terbangun Kota Padang

Panjang ?



E. Tujuan Penelitian
Dari penjabaran rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui perkembangan permukiman di kota Padang Panjang.
2. Mengetahui Faktor apa yang mempengaruhi perkembangan kawasan
terbangun dan kemana kemana arah perkembangan kawasan terbangun
Kota Padang Panjang
3. Mengetahui tingkat akurasi citra Landsat 5 TM dan Landsat 8
OLI/TIRS dalam mengidentifikasi kawasan terbangun Kota Padang
Panjang.
F. Manfaat Penelitian
Dari tujuan diatas peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat
sebagai berikut :
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S-1 Jurusan
Geografi Universitas Negeri Padang.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan bagi penelitian selanjutnya.
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam mengambil

kebijakan dalam pengembangan Kota Padang Panjang oleh pemerintah



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Kota

Kota adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan

pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat pelayanan jasa,

pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi ekonomi (UU NO.22

tahun 1999 tentang otonomi daerah). Kawasan perkotaan merupakan kawasan

yang kegiatan utamanya selain dari pertanian yang susunan fungsi kawassan

sebagai permukiman perkotaan, yang pemusatan dan distribusi layanan

pemerintahan, sosial dan kawasan perekonomian. Menurut Joege E.Hardoy

suatu pemukiman dapat disebut kota jika:

1.

2.

Ukuran dan jumlah penduduk besar terhadap masa dan tempat.

rsifat permanen.

Memiliki fungsi perkotaan minimum yaitu sebuah pasar, pusat
administrasi, pusat militer, pusat keagamaan, dan pusat intelektualitas.
Heterogenitas masyarakat.

Pusat pelayanan bagi lingkungan setempat (hinterland).

Tempat dimana masyarakat tinggal atau bekerja.

Pusat kegiatan dan interaksi ekonomi.



Sedangkan menurut Djoko Sujarto kota sebagai pemukiman harus

memiliki karakteristik sebagai berikut :

1.

Demografis, Pemusatan penduduk tinggi dengan kepadatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya.

Sosiologis, Adanya sifat heterogen yang melingkupi kehidupan sosial
masyarakat.

Ekonomi, Adanya proporsi lapangan pekerjaan yang dominan disektor
non pertanian seperti industri, perdagangan, pelayanan, dan
transportasi.

Fisik, Didominasi wilayah terbangun dan struktur binaan.

Admistrasi, Memiliki wilayah wewenang yang dibatasi dan ditetapkan
oleh peraturan yang berlaku.

Kota yang dimaksud merupakan tempat bermukim suatu kelompok

manusia yang menyediakan fasilitas publik, serta kota dari waktu kewaktu

mengalami perubahan. Perubahan pesat yang terjadi pada sistem informasi,

teknologi serta transportasi mendorong masyarakat melakukan urbansisai

untuk meningkatkan kualitas hidup yang menyebabkan arus masuk penduduk

sehingga menyebabkan pertambahan perkembangan permukiman.

2. Penduduk

Menurut UUD 1945 pasal 26 ayat 2, penduduk adalah warga Negara

Indonesia dan orang asing yang bertempat tinggal di Indonesia. Penduduk

merupakan satu yang mendiami dari suatu daerah tertentu. Jika didaerah

didiami oleh banyak orang menetap di sana, maka itu bisa diartikan sebagai
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penduduk yang dilepas warga negara ataupun bukan (Dr.Kartomo). sedangkan
menurut Badan Kependudukan dan Catatan Sipil penduduk merupakan orang
yang memiliki KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan atau memiliki KK (Kartu

Keluarga).

Pertumbuhan penduduk merupakan suatu keadaan dari waktu ke waktu
yang dapat dihitung sebagai pertambahan jumlah individu pada suatu
kelompok. Pertumbuhan penduduk adalah keseimbangan yang dinamis antara
kekuatan-kekuatan yang menambah dan kekuatan yang mengurangi jumlah
penduduk. Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh empat komponen yaitu :
kelahran (fertilitas), kematian (mortalitas), migrasi masuk, dan migrasi keluar

(Subri, 2003). Faktor yang mempengaruhi masalah penduduk :

1. Fertilitas : peran utama kelahiran pada perubahan populasi saat
kelahiran melibatkan peran kelahiran pada perubahan populasi dan
reproduksi manusia.

2. Mortalitas atau kematian : merupakan salh satu diantara tiga
komponen demografi yang dapat mempengaruhi perubahan penduduk.

3. Migrasi : perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari
suatu tempat ke tempat lainmelewati batas politik/negara ataupun batas
administrasi dalam suatu negara.

Penduduk suatu daerah dari waktu ke waktu selalu mengalami
perubahan jumlah. Penduduk yang tinggal harus sesuai dengan ketentuan
hukum yang tercatat pada dinas tertentu dan memiliki kartu tanda penduduk

(KTP) atau yang memiliki kartu keluarga (KK) , Perubahan penduduk juga
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disebut dinamika penduduk. Faktor yang mempengaruhi nya berupa
kelahiran, kematian dan perpindahan penduduk.
3. Lahan Terbangun

Lahan terbangun (built up area) merupakan lahan yang sudah
mengalami proses pembangunan atau perkerasan yang terjadi diatas lahan
tersebut. Ada juga lahan terbangun sebagai lingkungan terbangun. T. Bartuska
dan G. Young (1994) menjelaskan defenisi lingkungan terbangun (built
environment) sebagai segala sesuatu yang dibuat, disusun dan dipelihara oleh
manusia untuk memenuhi keperluan manusia untuk menengahi lingkungan
secara keseluruhan dengan hasil yang mempengaruhi kontek lingkungan.
Lingkungan terbangun tersebut meliputi bangunan, jalan, fasilitas umum dan
sarana lainnya.

Lahan terbangun terdiri dari : perumahan, industri, perdagangan, jasa
dan perkantoran. Sedangkan lahan lahan tak terbangun terbagi menjadi lahan
yang digunakan untuk aktivitas kota ( kuburan, rekreasi, transportasi, ruang
terbuka), dan lahan tak terbangun non aktivitas kota (pertanian, perkebunan,
area perairan, produksi dan penambangan sumber daya alam). Komponen-
komponen penggunaan lahan harus diketahui untuk penggunaan lahan disuatu
wilayah, menurut Maurice Yeates komponen penggunaan lahan suatu wilayah
terdiri dari atas (Yeates, 1980) :

1. Permukiman
2. Industri

3. Komersial
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4. Jalan
5. Tanah Publik
6. Tanah Kosong
Lahan terbangun merupakan lahan yang sudah mengalami
perubahan,yang mana konversi lahan terbangun diperkotaan sangat cepat,
daya tarik perkotaan menyebabkan urbanisassi sehingga menyebabkan
perubahan penggunaan lahan dari lahan hijau, sawah serta vegetasi lainnya
sudah teralih fungsikan menjadi lahan terbangun di perkota.
4. Permukiman
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas
lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, ultilitas
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan
atau kawasan perdesaan (UU No.1 tahun 2011). Menurut Undang-undang
Nomor 4 tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman, perumahan
diartikan sebagai kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat
tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana.
Permukiman adalah kawasan yang didominasi oleh lingkungan yang
dilengkapi dengan prassarana dan sarana lingkungan dan tempat kerja yang
memberikan pelayanan dan kesempatan kerja yang terbatas untuk mendukung
perikehidupan dan penghidupan, sehingga fungsinya dapat berdaya guna dan
berhasil guna. Permukiman ini dapat berupa permukiman perkotaan maupun
permukiman perdesaan (Kamus Tata Ruang Tahun 1997). Permukiman

adalah tempat atau daerah untuk bertempat tinggal dan menetap (Kamus Tata
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Ruang 1997) Permukiman di dalam kamus tata ruang terdiri dari tiga
pengertian yaitu :

1. Bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik berupa
kawasan perkotaan maupun kawasan perdesaan yang berfungi sebagai
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung
perikehidupan dan penghidupan.

2. Kawasan yang didomisili oleh lingkungan hunian dengan fungsi
utama sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana,
sarana lingkungan dan tempat kerja yang memberikan pelayanan dan
kesempatan kerja terbatas untuk mendukung peri kehidupan dan
penghidupan sehingga fungsi permukiman tersebut dapat berdaya
guna dan berhasil guna.

3. Tempat atau daerah untuk bertempat tinggal atau tempat untuk
menetap

Permukiman sendiri merupakan lingkungan tempat tinggal masyarakat
atau penduduk yang menetap berada didalam wilayah administrasi daerah
diluar kawasan lindung yang mendukung perikehiudpan dan penghidupan
yang memiliki sarana penunjang masyarakat berupa sarana pendidikan,
kesehatan,dan perkantoran.

5. Penggunaan Lahan
Pengertian lahan menurut Sugandhy adalah permukaan bumi tempat
berlangsungnya berbagai aktivitas yang merupakan sumber daya alam yang

terbatas, yang penggunaannya memerlukan penataan, penyediaan, dan
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peruntukannya secara berencana untuk maksud-maksud penggunaan bagi
kesejahteraan masyarakat (Sugandhy dalam Pangarso, 2001). Lahan diartikan
sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan vegetasi
serta benda yang diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap pnggunaan
lahan, termasuk didalamnya hasil kegiatan manusia dimasa lalu dan dimasa
sekarang seperti hasil reklamasi laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil
yang merugikan seperti yang tersalinasi (FAO dalam Arsyad, 1989).
Menurut FAO (1995) dalam Luthfi Rayes (2007), lahan memiliki

banyak fungsi :

a. Fungsi produksi

b. Fungsi lingkungan biotik

c. Fungsi pengatur iklim

d. Fungsi hidrologi

e. Fungsi penyimpanan

f. Fungsi pengendali sampah dan polusi

g. Fungsi ruang kehidupan

h. Fungsi peninggalan dan penyimpanan

i. Fungsi penghubung spasial

Sedangkan penggunaan lahan juga dikemukakan oleh Arsyad
(1989:207), “penggunaan lahan (land use) adalah setiap bentuk intervensi
(campur tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidupnya baik material maupun spiritual”. Penggunaan lahan dikelompokkan

kedalam dua golongan besar yaitu penggunaan lahan pertanian dan
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penggunaan lahan bukan pertanian. Penggunaan lahan dibedakan dalam garis
besar penggunaan lahan berdasarkan atas penyediaan air dan komoditi yang
diusahakan, dimanfaatkan atau yang terdapat diatas lahan tersebut. Macam-
macam penggunaan lahan seperti tegalan, sawah, kebun, hutan produksi,
hutan lindung, sedangkan penggunaan lahan bukan pertanian dapat dibedakan
menjadi lahan permukiman dan industri.

6. Indeks Lahan Terbangun

Merupakan suatu algoritma untuk menunjang kerapatan lahan
terbangun/bare soil (Guo et al., 2015). NDBI sangat sensitif terhadap lahan
terbangun atau lahan terbuka. Algoritma ini dipilih karena merupakan
transformasi yang paling sering digunakan untuk indeks lahan terbangun.
NDBI merupakan algoritma yang menggunakan gelombang inframerah
tengah dan inframerah dekat (NIR) yaitu dengan menggunakan band 5 dan
band 6, nilai rentang spectral NDBI berkisar 0,1 -0,3 (As Syakur, 2012).
Banyak penelitian yang menggunakan NDBI untuk lebih memunculkan
Build-Up area perkotaan dengan menggunakan persamaan (Zha , 2003 dalam
Danoedoro,2012).

Pembangunan dan pengembangan indeks kota menggunakan saluran-
saluran yang memiliki kemampuan untuk membedakan material bangunan
dengan material alami. Menurut Herold, Roberts, Gardner da Dennison
(2003) dalam As-syakur, Adnyana, Arthana dan Nuarsa (2012) bahwa nilai

pantulan dari built-uparea akan lebih tinggi karena memanfaatkan saluran-
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saluran dengan panjang gelombang yang tinggi. Berikut merupakan
klasifikasi NDBI.

Tabel 1.Klasifikasi NDBI

No | Kelas Nilai Keterangan

1 Kelas 1 -1-0 Non Bangunan

2 Kelas 2 0--0,1 Kerapatan Bangunan Rendah
3 Kelas 3 0,1-0,2 Kerapatan Bangunan Sedang
4 Kelas 4 0,2-0,3 Kerapatan Bangunan Tinggi

Sumber : Jurnal Geodesi Tahun 2017

7. Pengindraan Jauh

Penginderaan jauh (remote sensing) adalah ilmu dan seni untuk
memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melalui
analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung
dengan objek, daerah atau fenomena yang dikaji (Lillesand, 1990).
Pengumpulan data penginderaan jauh dilakukan dengan menggunakan alat
penginderaan jauh atau alat pengumpul data yang disebut sensor. Berbagai
sensor pengumpul data dari jarak jauh umumnya dipasang pada wahana
(platform) yang berupa pesawat terbang, balon, satelit, atau wahana
lainnya. Objek yang diindera adalah objek yang terletak di permukaan
bumi, di atmosfer (dirgantara) dan di antariksa.

Pengumpulan data dari jarak jauh tersebut dapat dilakukan dalam

berbagai bentuk sesuai dengan tenaga yang digunakan. Tenaga yang
digunakan dapat berupa variasi distribusi daya, distribusi gelombang bunyi

atau distribusi gelombang elektromagnetik. Data penginderaan jauh dapat
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berupa citra (imagery), grafik dan atau data numerik. Data penginderaan jauh
dapat dianalisis untuk mendapatkan informasi tentang objek, daerah atau
fenomena yang diindera atau diteliti. Proses penerjemahan data menjadi
informasi disebut analisis atau interpretasi data. Apabila penerjemahan
tersebut dilakukan secara digital dengan bantuan komputer disebut interpretasi
digital.

Analisis data penginderaan jauh memerlukan data rujukan seperti peta
tematik, data statistik dan data lapangan. Hasil analisis yang diperoleh berupa
informasi mengenai bentang lahan, jenis penutup lahan, kondisi lokasi, dan
kondisi sumber daya daerah yang diindera. Informasi tersebut bagi para
pengguna dapat dimanfaatkan untuk membantu dalam proses pengambilan
keputusan dalam mengembangkan daerah tersebut. Keseluruhan proses mulai
dari pengambilan data, analisis data hingga penggunaan data disebut system
penginderaan jauh (Purwadhi, 2001).

Data pengindraan jauh dapat dihasilkan melalui perekaman sensor
melalui sensor yang dipasang pada pesawat terbang, drone, pesawat ulang alk,
satelit atau wahana lainnya. Data yang dihasilkan sensor memiliki kualitas
yang berbeda — beda sesuai dengan spesifikasi dari sensor. Salah satu satelit
yang digunakan untuk pengindraan jauh adalah Landsat 5 TM dan Landsat 8
OLI/TIRS. Berikut ini spesifikasi band yang digunakan yang dimiliki citra

Landsat 5 TM dan Landsat 8 OLI/TIRS adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Karakteristik dan kegunaan 11 Band dalam Landsat 8 OLI/TIRS

Band Panjang gelombang | Kegunaan untuk pemetaan
Band 1 — coastal aerosol | 0,43-0,45 Studi pesisir dan aerosol
Band 2 — blue 0,45-051 Pemetaan batimetri,
membedakan tanah
Menekankan vegetasi puncak,
Band 3 — green 0,53-0,59 yang berguna untuk menilai
kekuatan tanaman
Band 4 — red 0,64-0.67 Mendls!«lmmamkan lereng
vegetasi
Band 5 — Near Infrared Menekankan konten biomassa
085.-0.88 . )
(NIR) dan garis pantai
Mendiskriminasikan kadar air
Band 6 - Short-wave ‘.
Infrared (SWIR) 1 1,57-1,65 tanah _dr_;m vegetasi; menembus
awan tipis
Band 7 - Short-wave 5 11-2 29 Peningkatan kadar air tanah dan
Infrared (SWIR) 2 ’ ’ vegetasi,penetrasi awan tipis
Band 8 — Panchromatic | 0,50-0,68 Resolusi 15 r_nete.r, definisi
gambar yang lebih tajam
Band 9 — Cirrus 136-138 Penlngkatan deteksi kontaminasi
awan cirrus
Resolusi 100 meter, pemetaan
Band 10-TIRS 1 10,60-11,19 termal dan perkiraan
kelembaban tanah
Resolusi 100 meter, Peningkatan
Band 11 - TIRS 2 11,5-12,51 pemetaan termal dan perkiraan

kelembaban tanah

Sumber : terra-image.com/band-landsat/2017.
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Tabel 3. Karakteristik dan kegunaan 7 Band dalam Landsat 5 TM

Band Panjang Berguna untuk pemetaan
gelombang
Band 1 - Pemetaan  batimetri, membedakan tanah dari
0,45-0,52 . ) ;
blue vegetasi gugur dan vegetasi konifer
Band 2 - Menekankan vegetasi puncak, yang berguna untuk
0,52-0,60 e
green menilai kekuatan tanaman
Band 3—-red | 0,63-0,69 Mendiskriminasikan lereng vegetasi
Band 4 - 0,77-0,90 Menekankan konten biomassa dan garis pantai
Near Infrared | ™’ ' 9 P
Band 5 - o .
Short-wave | 1,55-1.75 Mendlskrlmlnasngan kad_ar_ air tanah dan
Infrared vegetasi; menembus awan tipis
Band 6 -
Thermal 10,40-12,50 | Pemetaan termal dan perkiraan kelembaban tanah
Infrared
Band 7 - Batuan ubahan hidrotermal berhubungan dengan
Short-wave | 2,09-2,35 .
endapan mineral
Infrared
Band 8 -
Pankromatik . . -
(Landsat 7 0,52-0,90 Resolusi 15 meter, definisi gambar yang lebih tajam
saja)

Sumber : terra-image.com/band-landsat/2017.

Citra sateliti dalam penggunaannya digunakan untuk berbagai analisis

spasial. Setiap analisis memiliki pemakaian band yang berbeda ketika

menerapkan logaritma dalam rumus. Pengolahan citra satelit multy temporal

juga harus memperhatikan jenis spesifikasi citra, karena perbedaan jenis citra

memiliki posisi dan letak band yang berbeda, untuk itu perlu mengenal

terlebih dahulu karakteristik dan kegunaan dari masing — masing citra yang

dipakai dalam analisi.
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8. Citra Landsat

Citra landsat merupakan gambaran permukaan bumi yang diambil dari
luar angkasa dengan ketinggian kurang lebih 818 Km dari permukaan bumi,
dalam skala 1:250.000. dalam setiap rekaman citra landsat merupakan
cakupan area 185 Km x 185 Km sehingga aspek dari objek tertentu cukup
luas dapat diidentifikasi tanpa menjelajah seluruh daerah yang disurvei atau
yang diteliti.

Citra landsat merupakan citra yang dihasilkan dari beberapa spectrum
dengan panjang gelombang berbeda, yaitu :

a. Saluran 4 dengan panjang gelombang 0,5-0,6 m pada daerah spektrum
biru, baik untuk mendeteksi muatan sedimen ditubuh perairan,
gosong, endapan suspensi dan terumbu.

b. Saluran 5 dengan panjang gelombang 0,6-0,7 m pada daerah spectrum
hijau, baik untuk mendeteksi vegetasi, budaya, dll.

c. Saluran 6 dengan panjang gelombang 0,7-0,8 m pada daerah spectrum
merah, baik untuk mendeteksi relief permukaan bumi, batas air dan
daratan.

d. Saluran 7 dengan panjang gelombang 0,8-1,1 m pada daerah dengan
infra merah, yang lebih kecil untuk mendeteksi relief permukaan bumi
bila dibandingkan dengan saluran 6.

Setiap warna dalam citra satelit memberikan makna tertentu warna
pada citra merupakan nilai refleksi dari vegetasi, tubuh perairan atau tubuh

batuan permukaan bumi. Oleh karena itu, interpretasi geologi melalui citra
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landsat lebih didasarkan pada perbedaan nilai refleksi tersebut. Citra landsat
adalah citra yang diambil menggunakan satelit landsat, tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan, diantaranya :
Kelebihan :
a. Dapat merekam wilayah di permukaan bumi dengan lebih luas/
cakupannya lebih besar.
b. Pada setiap topografi yang ada di permukaan bumi dibedakan dengan
warna.
c. Setiap kejadian yang ada dipermukaan bumi dapat dibedakan dengan
panjang gelombang yang ada di citra landsat.
Kekurangan :

a. Apabila citra landsat / daerah yang akan dianalisis tertutup awan maka
citra tersebut sulit untuk dianalisis.

b. Peliputan landsat pada musim kering sulit untuk membedakan citra
landsat 8 diketahui memiliki 11 band. Diantaranya band Visible, Near
Infared (NIR), Short Wave Infrared (SWIR), Panchromatic dan
Thermal.

Band 1,2,3,4,5,6,7 dan 9 mempunyai resolusi spasial 30 meter, band 8
mempunyai resolusi spasial 15 meter, sementara band 10 dan 11 resolusi
spasialnya 100 meter. Dari masing-masing band memiliki kegunaan
tersendiri.untuk melakukan analisis dari citra landsat tersebut, diperlukan
kombinasi band untuk mendapatkan tampilan citra sesuai dengan tujuan

analisis. Detail kegunaan masing-masing band adalah sebagai berikut :



Tabel 4. Nilai Spektral Tiap Band Citra Landsat 8

22

No | Band Name Bandwith (um) Resolusi (m)

1 | Band 1 Coatal 0,43-0,45 30

2 Band 2 Blue 0,45-0,51 30

3 | Band 3 Green 0,53-0,59 30

4 | Band 4 Red 0,64-0,67 30

5 | Band5NIR 0,85-0,88 30

6 | Band6SWIR1 1,57-1,65 30

7 | Band7 SWIR 2 2,11-2,29 30

8 | Band 8 Pan 0,50-0,68 15

9 | Band 9 Cirrus 1,36-1,38 30

10 | Band 10 TIRS 1 10,6-11,9 100

11 | Band 11 TIRS 2 11,5-12,51 100

Sumber : USGS (2019)
Tabel 5. Kombinasi Band landsat 8 OLI /TIRS

No Aplikasi Kombinasi

1 Menghasilkan gambar dengan warna yang benar 4,3,2

2 Perbedaan didaerah perkotaan 76,4

3 Digunakan untuk melihat massa, kepadatan, dan 54,3
didominasi vegetasi akan terlihat inframerah, sehingga
efektif untuk skala besar kehutanan atau analisis vegetasi
pertanian

4 Menghasilkan gambar dengan vegetasi yang berbeda 6,5,2
ditunjukkan oleh warna kehijauan

5 Memperjelas citra ketebalan awwan, memperjelas garis 7,6,5
pantai, dan tutupan vegetasi, kombinasi ini dapat
memperjleas gambar dari gangguan cuaca

6 Menghasilkan gambar yang mengungkapkan vegetasi sehat 5,6,2
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No Aplikasi Kombinasi

7 Menghasilkan gambar dengan berbeda perbedaan pada air 5,6,4
dan tanah daerah

8 Menghasilkan gambar dengan warna-warna alami dengan 7,53
mengurangi munculnya awan

9 Untuk mendapatkan biomassa dengan kontras yang jelas 75,4
dan gambar lebih bersih dari awan

10 | Digunakan untuk menganalisis tanaman 6,54

Sumber:http://gdsc.nlr.nl/gdsc/en/information/earth_observation/band_combion
9. Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah cabang dari teknologi
informasi yang didefinisikan sebagai sistem informasi berbasis komputer
yang dapat melakukan penyimpanan, editing, manipulasi, transformasi
analisis, dan penyajian terhadap data bereferensi geografis. Adapun fungsi
utama yang terdapat dalam sebuah SIG adalah :

1. Perolehan Data (Data Capture)

Fungsi perolehan data dalam citra SIG terbagi dalam dua jenis data,
yaitu data grafis (peta melalui proses digitasi, citra dan sebagainya) dan data
tabular (entry data dilakukan melalui keyed-in atau dari file yang telah ada).

2. Penyimpanan dan Manipulasi Data (Data Storage and Manipulalion)

Fungsi kedua merupakan tempat pengelolaan dan editing data. Semua

pekerjaan aktualisasi dan penambahan-penambahan data baru dapat

dilakukan dalam sebuah SIG.
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3. Analisis Data (Data Analysis)

SIG juga mempunyai kemampuan analisis yang dapat digunakan
untuk menghasilkan informasi-informasi baru dan dapat dimanfaatkan untuk
membantu proses pengambilan keputusan. Beberapa jenis analisis yang
dapat dilakukan adalah database query, analisis spasial dan modeling.

10. Faktor —faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Permukiman

Berkembangnya suatu daerah yang dipadati dengan
permukimanpermukiman penduduk merupakan suatu bentuk peningkatan
kebutuhan lahan permukimanan beserta sarana dan prasarananya. Khususnya
di daerah perkotaan, daerah pinggiran kota merupakan tempat tujuanya. Hal
ini berdasarkan pada kalkulasi keseimbangan, yaitu membandingkan harga
relatif permukiman, biaya transportasi ke tempat kerja dan tingkat
penghasilan, selain itu untuk memperluas usaha kegiatannya (Yunus, 1987:

12).

Adapaun berikut beberapa faktor yang mempengaruhi proses perkembangan

permukiman antara lain :

a. Faktor alam

Pada umumnya permukiman akan berkembang apabila menempati daerah
yang relatif datar atau dengan ketinggian tertentu yang memungkinkan
kehidupan sehari- hari dapat berlangsung tanpa ada daerah- daerah alam yang
menghambat. Faktor alam yang berkaitan dengan topografi merupakan faktor
utama dalam alam yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan

permukiman, selain itu faktor alam lainya yang mempengaruhi perkembangan
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permukiman adalah sumber daya alam yang dapat digunakan untuk
menunjang kehidupan manusia seperti tanah yang subur, sungai dan danau,
dan lain-lain. Dalam hal ini, menurut Bintarto (1987: 68) dikemukakan bahwa
kesuburan tanah, tata air yang baik dan mineral yang cukup menjadi sasaran
penduduk untuk bertempat tinggal.

b. Faktor letak

Letak suatu daerah terhadap daerah lain dapat menimbulkan hubungan yang
menunjang perkembangan permukiman yang berarti juga menyebabkan
daerah tersebut menjadi berkembang. Letak permukiman merupakan hal yang
sangat penting dalam pembangunan permukiman. Sebab lokasi yang sesuai
akan berpengaruh terhadap perkembangan permukiman dikemudian hari.
Oleh karena itu dalam menentukan lokasi permukiman hendaknya
memperhatikan kondisi ekologi dari daerah yang bersangkutan. Kondisi
ekologi yang tepat akan berpengaruh terhadap pola persebaran dan
perkembangan permukiman.

c. Faktor transportasi dan lalu lintas

Jalur jalan pada suatu kota dan jalur penghubung kota dengan daerah sekitar
kota sangat berpengaruh dalam ikut meningkatkan arus urbanisasi dan arus
barang antar kota. Aksesibilitas kota menjadi semakin besar sehingga akan
membuka terjadinya perkembangan permukiman keberbagai arah. Daerah-
daerah yang terletak pada fokus lalu lintas darat, laut maupun udara akan
mengalami perkembangan cepat. Satuan-satuan lingkungan permukiman satu

dengan yang lain saling dihubungkan oleh jaringan transportasi sesuai dengan
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kebutuhan dengan kawasan lain yang memberikan berbagai pelayanan dan
kesempatan kerja.
d. Faktor pertumbuhan penduduk

Penduduk merupakan jumlah orang yang bertempat tinggal disuatu
wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil proses demografi yaitu
fertilisasi, mortalitas, dan migrasi Rusli (1985: 35). Penduduk merupakan
faktor yang mempunyai peran sangat besar dalam pertumbuhan dan
perkembangan permukiman. Faktor penduduk dalam hal ini Yunus (1987: 3)
mengemukakan bahwa sehubungan dengan kuantitas penduduk perkotaan,
perlu disoroti dua hal yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan.

e. Faktor Ekonomi

Apabila suatu daerah perekonomiannya berkembang baik, maka orang
akan tertarik untuk datang ke daerah tersebut untuk bekerja dan akhirnya
tinggal menetap disana serta mendirikan rumah baru sehingga timbulah areal
permukiman baru. Seperti tersedianya lapangan pekerjaan, pusat pendidikan,
pusat hiburan, tempat- tempat perbelanjaan juga dapat mempengaruhi
perkembangan permukiman didaerah sekitarnya.

Menurut penelitian Yunus (1987: 73) tentang Studi Pemekaran Kota
Daerah Kotamadya Yogyakarta tahun 1981 bahwa pada daerah pemekaran
terdapat sembilan belas faktor lingkungan yang merupakan faktor penarik
(interesting factors) antara lain : (a) mencari tempat yang lebih luas karena
harga tanah yang masih murah, (b) mendekati tempat kerja, (c) mencari

tempat yang lebih bebas dari polusi udara, (d) mencari tempat yang lebih
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bebas dari polusi tanah, (e) mencari tempat yang lebih bebas dari polusi air,
(f) mencari tempat yang lebih bebas dari polusi suasana sosial, (Q)
mendapatkan rumah dinas, (h) mambeli tanah di daerah pemekaran karena
sebelumnya belum punya tanah dan rumabh, (i) sebelumnya sudah mempunyai
tanah dan rumah tetapi mencari lagi daerah pemekaran, (j) mencari tempat
tinggal yang menyenangkan, (k) mendekati pusat kegiatan pendidikan, seperti
perguruan tinggi, sekolah, dan lain sejenisnya, (I) mendekati pusat kegiatan
budaya, (m) mendekati pusat kegiatan ekonomi, (n) mendekati pusat agama,
(o) mendapat warisan, (p) mendapat bagian tanah dari tempat kerja, (q) ingin
berdiri sendiri, (r) merupakan investasi modal, (s) mendapatkan penghasilan
baru.

Menurut Yunus (1987: 73), dari ke sembilan belas faktor tersebut terdapat
sembilan faktor utama yang mempengaruhi pemekaran daerah yaitu daerah
pinggiran kota antara lain : (a) mencari tempat yang lebih luas karena harga
tanah yang masih murah, (b) sebelumnya sudah mempunyai tanah dan rumah
tetapi mencari lagi daerah pemekaran, (c) mendekati tempat kerja, (d) ingin
berdiri sendiri, () mencari tempat tinggal yang menyenangkan, (f) mendekati
pusat kegiatan pendidikan, (g) mencari tempat yang lebih bebas dari polusi
udara, (h) mendapat bagian tanah dari tempat kerja, (i) mencari tempat yang
lebih bebas dari polusi suasana sosial.

Perkembangan permukiman ini menyebabkan suatu pola- pola persebaran
permukiman. Menurut Bintarto (1989: 69), Penyebaran keruangan dari

perkembangan permukiman dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
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a. Saingan (Competition)

Warga suatu kota dengan lainya saling bersaing untuk mendapatkan
perumahan yang sesuai dengan keinginannya. Keinginan mendapat tempat
yang baik tergantung pada kemampuan ekonomi masing- masing. Jadi
dengan demikian ada kemungkinanan sukar diaturnya mengadakan kompleks
perumahan apabila faktor ekonomi perorangan menjadi faktor penentu.

b. Hak untuk pribadi (Privace ownership)

Tanah- tanah yang sudah dimiliki dan direncanakan untuk membangun
rumahnya tidak mudah untuk diminta oleh pihak lain. Terlebih jika letak
tanah ini strategis. Pemilikan semacam ini menyulitkan adanya perencanaan

zoning area.

11. Uji Akurasi Citra Satelit

Menurut  Campbell (2002), uji akurasi dilakukan dengan
membandingkan dua peta, satu peta bersumber dari hasil analisis
pengindraan jauh (yang diuji) dan peta acuan dari sumber lainnya. Peta
kedua diasumsikan memiliki informasi yang benar. Perhitungan akurasi
citra hasil klasifikasi dilakukan dengan membuat matrik kontingen atau
matrik konfusi. Matrik konfusi dihasilkan dari perbandingan nilai piksel
hasil klasifikasi dengan data dari lapangan. Uji ketelitian yang dihitung ialah
overall accuracy. Overall accuracy adalah persentase dari piksel yang
terkelaskan dengan tepat. Nilai uji ketelitian tiap-tiap citra berbeda-beda.
Menurut Jensen (2005) tingkat ketelitian untuk citra satelit landset sebesar

85% dengan tingkat kesalahan sebesar 15%. Sedangkan untuk tingkat
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ketelitian citra satelit Quickbird tingkat ketelitian sebesar 95% dengan
tingkat kesalahan sebesar 5%. Untuk citra satelit Ikonos tingkat ketelitian uji
akurasi sebesar 94,6% dengan tingkat kesalahan sebesar 5,4%. Sedangkan
untuk citra satelit Pleiades nilai ketelitian sebesar 90% dengan tingkat
kesalahan sebesar 10%.
B. Penelitian Relevan
Kajian hasil penelitian yang relevan merupakan bagian yang
menguraikan tentang beberapa pendapat atau hasil pendahuluan yang
terdahulu berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Diantaranya

Tabel 6. Penelitian Relevan

Peneliti Judul Metode Hasil
Fakhrul Dinamika Lahan | Metode vyang di | NDBI Kota solok
walad Terbangun Dan | pakai NDBI, | mengalami
(2019) Vegetasi Perkotaan | NDVI, dan LST penambahan  seluas

Terhadap  Fenomena 693 Ha, suhu Kota
Iklim Mikro Urban Solok meningkat 6,72
Heat Island (UHI) °C selama 20 tahun.

Studi Kasus Kota
Solok 1997-2018

Eni Puspita | Korelasi Ruang | Metode Yang Berdasarkan hasil
Sari (2017) | Terbuka Hijau Dan | Dipakai NDBI, analisis, data tahun
Suhu Permukaan | NDVI, Konversi 2015 menunjukkan

Menggunakan  Citra | Nilai DN Menjadi luas lahan

Landsat (Studi Kasus | Nilai Suhu )
terbangun di Kota

Kota Palembang ) Permukaan
Confusion Matrix Palembang telah
Dan Analisis mengalami

pertambahan luas
Statistik ~ Regresi | sebesar

Linier.
10,57% menjadi
39,59% dari luas

wilayah.
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Khairunnisa
(2020)

Citra
Untuk

Pemanfaatan
Satelit
Identifikasi
Perkembangan
Kawasan  Terbangun
Kota Padang Panjang
Tahun 2009 dan 2019.

NDBI
metode
pengkelasan
kerapatan
terbangun.

sebagai

lahan

Hasil yang
diharapkan  berupa
peta lahan terbangun.
Dan arah
perkembangan
permukiman

C. Kerangka Konseptual

Terjadinya pertumbuhan penduduk di Kota Padang Panjang dari tahun

2009 dan 2019 menyebabkan meningkatnya alih fungsi

lahan d

an

perkembangan lahan terbangun/infrastruktur untuk menunjang perekonomian

masyarakat. Pembukaan lahan baru seperti hutan untuk permukiman, sarana

prasarana menyebabkan lahan yang bervegetasi berkurang dan menngkatkan

kawasan terbangun. Citra satelit yang digunakan sebagai data sekunder untuk

mengetahui perubahan permukiman dan kerapatan vegetasi di Kota Padang

Panjang adalah citra Landsat 8 OLI/TIRS dan citra Landsat 5 TM. Hasil dari

analisis citra berupa kerapatan bangunan permukiman di Kota Padang

Panjang . Untuk lebih jelasnya maka berikut kerangka konseptual



Kota Padang Panjang

l

Pertumbuhan Jumlah
Pen?uduk

v

Peningkatan Kebutuhan
lahan dan perumahan

Kerapatan
Bangunan

Analisis NDBI

}

Perubahan Luas
dan Kawasan
Terbangun

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

3.

Kondisi perubahan luasan lahan terbangun menggunakan alogaritma
NDBI tahun 2009 seluas 247,82 hektar dan tahun 2019 seluas 305,08
hektar mengalami penambahan luas menjadi 57,26 hektar.

Beberapa factor yang mempengaruhi bertambahnya lahan terbangun
dikarenakan geografis, dari jalur transportasi, dari faktor kependudukan
dan faktor ekonomi.

Berdasarkan hasil uji akurasi, nilai akurasi Alogaritma NDBI memiliki
akurasi sebesar 88,43 %, terhitung ada 45 sampel benar dan 6 sampel
berada diluar objek yang di interpretasi dari total 51 sampel yang diambil

dilapangan.

B. Saran

1.

2.

Bagi pemerintah Kota Padang Panjang, penambahan lahan terbangun ini
perlu mendapatkan pengawasan pemerintah dan instansi terkait. Perhatian
dan pengawasan ini dilakukan agar fungsi tutupan lahan lain tidak
terganggu.

Saran bagi peneliti selanjutnya, harus memperhatikan lagi pengambilan
sampel agar benar-benar sesuai dengan kondisi real di lapangan serta juga

mempertimbangkan kondisi fisik untuk hasil yang lebih akurat.

83
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3. Pada saat proses interpretasi harus memperhatikan bagaimana scene cloud
dari citra bagaimana kondisi tutupan awan dari citra yang di interpretasi,

dan juga terdapat ada beberapa metode lain dalam mengidentifikasi

tutupan lahan.
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